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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1. Terjemahan Bahasa Asing 

BAB Halaman Kutipan Terjemahan 

I 1 

قلُْ هَلْ يسَْتوَِى الَّذِيْنَ يعَْلمَُوْنَ وَالَّذِيْنَ 

 لََ يعَْلمَُوْنَ ۗ انَِّمَا يتَذَكََّرُ اوُلوُا الََْلْبَابِ 

Katakanlah, "Apakah 

sama orang-orang yang 

mengetahui dengan 

orang-orang yang tidak 

mengetahui?". 

II 20 

“representation is a 

configuration of signs, 

characters, icons, or 

objects that can somehow 

stand for, or represent 

something else.”  

representasi adalah 

konfigurasi tanda, 

karakter, ikon, atau 

objek yang digunakan 

untuk mewakili atau 

menggambarkan 

sesuatu yang lain. 
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Lampiran 2. Modul Ajar 

A. IDENTITAS DAN INFORMASI MODUL 

Nama Penyusun Shopiyya El Sabila 

Nama Sekolah SMP Negeri 2 Kelumpang Utara 

Fase/Kelas D/VIII (Delapan) 

Alokasi Waktu 14JP x 35 menit = 5 Pertemuan 

Mata Pelajaran Matematika 

Domain Aljabar 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Kurikulum Kurikulum Merdeka 

Tahun Pelajaran 2025/2026 

Capaian Pembelajaran Di akhir fase D peserta didik dapat menyelesaikan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

melalui beberapa cara penyelesaian masalah. 

Tujuan Pembelajaran Peserta didik diharapkan mampu: 

• Memahami dan menganalisis permasalahan SPLDV 

secara tepat. 

• Menyusun model matematika dan strategi 

penyelesaian SPLDV. 

• Menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik, 

substitusi, eliminasi, dan campuran. 

• Menyajikan hasil penyelesaian dalam bentuk 

representasi visual, simbolik, dan verbal secara jelas 

dan sistematis. 

Glosarium • Persamaan Linear Dua Variabel: Persamaan dengan 

dua variabel berpangkat satu. 

• SPLDV: Dua persamaan linear dua variabel yang 

diselesaikan bersamaan. 

• Solusi SPLDV: Pasangan (𝑥, 𝑦)(𝑥, 𝑦)(𝑥, 𝑦) yang 

memenuhi kedua persamaan. 

• Variabel: Simbol yang mewakili bilangan yang 

belum diketahui, misal 𝑥 atau 𝑦. 

• Metode Grafik: Menggambar grafik dan mencari 

titik potong. 

• Metode Substitusi: Mengganti satu variabel dengan 

bentuk dari persamaan lain. 

• Metode Eliminasi: Menghilangkan salah satu 

variabel melalui penyamaan koefisien. 

• Metode Campuran: gabungan antara metode 

eliminasi dan metode substitusi. 

• DAPIC Problem Solving Process: Model 

pembelajaran berbasis pemecahan masalah. 

• Define: Mengidentifikasi informasi yang diketahui 

dan ditanyakan. 

• Assess: Menganalisis data dan menentukan strategi. 

• Plan: Menyusun rencana penyelesaian. 

• Implement: Melaksanakan langkah penyelesaian. 

• Communicate: Menyampaikan hasil penyelesaian. 
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• Kemampuan Representasi Matematis: Kemampuan 

menyajikan dan mengomunikasikan ide matematika 

untuk menyelesaikan masalah. 

• Representasi Visual: Gambar, grafik, tabel, diagram. 

• Representasi Simbolik: Rumus, simbol, persamaan. 

• Representasi Verbal: Penjelasan tertulis atau lisan. 

Daftar Pustaka As’ari, A. R., Tohir, M., Valentino, E., Imron, Z., & 

Taufiq, I. Matematika: Buku Pendidik SMP/MTs Kelas 

VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

Pengetahuan/Keterampilan 

Prasyarat 

Peserta didik mampu: 

• Melakukan operasi hitung bilangan. 

• Memahami konsep persamaan linear satu variabel. 

• Memodelkan masalah sederhana ke persamaan 

• Menentukan letak titik koordinat pada bidang 

Kartesius. 

Profil Pelajar Pancasila • Bernalar Kritis  

• Gotong Royong  

• Kreatif 

Sarana Prasarana & Media 

Pembelajaran yang 

Digunakan 

• Ruang kelas dengan papan tulis dan spidol. 

• Laptop, proyektor dan PowerPoint (PPT). 

• Kertas grafik, penggaris dan pulpen. 

• Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

• Lembar observasi, pretest dan posttest. 

Target Peserta Didik Reguler  

Mode Pembelajaran Tatap muka 

Model Pembelajaran Model pembelajaran DAPIC Problem Solving Process 

didukung media presentasi PowerPoint (PPT). 

Materi Ajar & Sumber 

Belajar 

PowerPoint (PPT), Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dan buku paket. 

Asesmen • Asesmen Diagnostik: Pretest kemampuan 

representasi matematis. 

• Asesmen Formatif: Observasi keterlaksanaan model 

pembelajaran DAPIC Problem Solving Process, 

aktivitas kelompok dan tanya jawab lisan. 

• Asesmen Sumatif: Posttest kemampuan representasi 

matematis. 

Pemahaman Bermakna Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dapat 

digunakan untuk memodelkan dan menyelesaikan 

permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari 

melalui berbagai bentuk representasi matematis. 

Pertanyaan Pemantik • Apakah ada yang masih mengingat apa itu PLDV? 

• Apakah ada yang tahu ap aitu SPLDV? 

• Apakah ada yang bisa menjelaskan apa perbedaan 

PLDV dan SPLDV? 

• Apakah ada yang tahu bagaimana bentuk umum 

SPLDV? 

• Ada berapa metode untuk menyelesaikan SPLDV? 

• Sebutkan apa saja metode penyelesaian SPLDV 
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B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke-1 (2 JP) 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

1. Pendidik membuka pembelajaran, memberi salam, 

memeriksa kehadiran, dan kesiapan belajar peserta 

didik 

2. Pendidik menyampaikan bahwa peserta didik akan 

mengerjakan pretest 

3. Pendidik menyampaikan tujuan dilaksanakannya 

pretest, yaitu untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan awal peserta didik sebelum menerapkan 

model pembelajaran DAPIC 

4. Pendidik memberikan motivasi agar peserta didik tidak 

perlu merasa takut dan mengerjakan tes dengan 

kemampuan terbaiknya 

10 Menit 

Inti 

1. Pendidik menyampaikan tata tertib pengerjaan pretest 

kepada peserta didik 

2. Pendidik membagikan lembar pretest 

3. Peserta didik mengerjakan pretest secara individu, 

jujur, dan mandiri 

4. Pendidik memantau jalannya tes untuk memastikan 

suasana kelas tetap kondusif 

5. Peserta didik mengumpulkan lembar jawaban pretest 

kepada pendidik setelah waktu pengerjaan berakhir 

50 Menit 

Penutup 

1. Pendidik memberikan apresiasi kepada peserta didik 

karena telah menyelesaikan tes dengan tertib 

2. Pendidik memberikan gambaran singkat bahwa pada 

pertemuan berikutnya akan mulai masuk ke materi 

SPLDV menggunakan model pembelajaran DAPIC 

Problem Solving Process 

3. Pendidik mengingatkan peserta didik untuk membawa 

alat tulis lengkap dan penggaris pada pertemuan 

selanjutnya 

4. Pendidik menutup pembelajaran dengan salam 

10 Menit 

 

Pertemuan Ke-2 (4 JP) 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

1. Pendidik membuka pembelajaran, memberi salam, 

memeriksa kehadiran, dan kesiapan belajar peserta 

didik 

2. Pendidik melakukan apersepsi dengan mengaitkan 

materi persamaan linear satu variabel atau contoh 

sederhana mengenai koordinat Kartesius 

"Sebelum masuk ke materi, mari kita ingat kembali: 

bagaimana cara menggambar garis jika kita punya dua 

titik? Cukup hubungkan dengan penggaris, bukan? 

Nah, dalam metode grafik nanti, ketelitian kalian dalam 

menaruh titik di koordinat Kartesius akan menentukan 

apakah jawaban kalian benar atau salah.” 

20 Menit 
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Pertemuan Ke-2 (4 JP) 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

3. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

cakupan materi, yaitu pengenalan SPLDV dan 

menyelesaikan SPLDV menggunakan metode grafik 

4. Pendidik membagi peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok (4-5 orang per kelompok) 

5. Pendidik menggunakan PowerPoint (PPT) untuk 

menyajikan materi serta stimulus pembelajaran 

"Bayangkan, kalian menggambar dua garis lurus di 

lantai kelas, mungkinkah kedua garis itu bertemu di 

dua tempat berbeda? Ataukah hanya satu?” kemudian 

memberikan lembar LKPD 

Inti 

1. Kelompok mengidentifikasi variabel, konstanta, dan 

apa yang diketahui dan ditanyakan dari persamaan yang 

diberikan, serta menentukan apa yang harus dicari (titik 

potong) 

2. Pendidik membimbing kelompok dalam menentukan 

unsur-unsur penting agar tidak keliru saat mulai 

menghitung 

3. Kelompok menganalisis apakah kedua persamaan 

tersebut perlu diubah bentuknya 

4. Pendidik menilai dan memastikan ketepatan model atau 

pemahaman kelompok sebelum mereka melangkah ke 

strategi grafik 

5. Kelompok menentukan strategi pembuatan tabel titik 

bantu agar grafik mudah digambar 

6. Pendidik memastikan rencana pengerjaan kelompok 

masuk akal dan langkah-langkahnya sudah urut 

7. Kelompok menggambar koordinat pada bidang 

Kartesius, menggambar titik, menarik garis, dan 

menemukan titik potong (solusi)  

8. Pendidik memantau proses pengerjaan, memastikan 

skala grafik benar, dan membimbing kelompok 

melakukan cek balik (substitusi) solusi ke soal 

9. Kelompok memeriksa kembali hasil penyelesaian 

dengan mensubstitusikan solusi (titik potong) ke 

persamaan awal 

10. Perwakilan maju untuk menunjukkan hasil gambar 

grafik dan menyampaikan kesimpulan koordinat titik 

potong 

11. Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, 

atau klarifikasi terhadap hasil yang disampaikan  

12. Perwakilan kelompok menyampaikan kesimpulan akhir 

mengenai koordinat titik potong sebagai penyelesaian 

SPLDV 

13. Pendidik memberikan penguatan atau klarifikasi 

terhadap hasil diskusi 

100 Menit 
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Pertemuan Ke-2 (4 JP) 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Penutup 

1. Pendidik dan peserta didik melakukan refleksi terhadap 

proses belajar yang telah dilalui, dan tentang 

pentingnya ketelitian skala dalam metode grafik 

2. Pendidik menutup pembelajaran, memberikan evaluasi 

mandiri (kuis singkat satu soal) dan mengakhiri dengan 

salam penutup 

“Dalam metode grafik, apa yang menjadi penyelesaian 

dari Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV)?” 

20 Menit 

 

Pertemuan Ke-3 (2 JP) 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

1. Pendidik membuka pembelajaran, memberi salam, 

memeriksa kehadiran, dan kesiapan belajar peserta 

didik 

2. Pendidik melakukan apersepsi singkat tentang cara 

mengubah bentuk persamaan sebagai dasar substitusi 

"Sebelum kita belajar metode substitusi, mari kita ingat 

permisalan ini. Jika kita punya kalimat x + y = 5, dan 

kita ingin membiarkan x sendirian di sebelah kiri, apa 

yang harus kita lakukan pada y? Jadi, x + y = 5 bisa 

kita tulis ulang menjadi x = 5 - y. Ingat, mereka adalah 

orang yang sama, hanya bentuknya saja yang berubah. 

Kemampuan mengubah bentuk inilah yang akan 

digunakan untuk ‘mengganti’ isi variabel dalam 

metode substitusi." 

3. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

cakupan materi, yaitu menyelesaikan SPLDV 

menggunakan metode substitusi 

4. Pendidik membagi peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok (4-5 orang per kelompok) 

5. Pendidik menggunakan PowerPoint (PPT) untuk 

menyajikan materi serta stimulus pembelajaran 

“Pikirkan, jika kalian tahu bahwa harga 1 pulpen itu 

sama dengan 2 pensil, lalu ada orang minta dibayar 

seharga 1 pulpen, bolehkah kalian membayarnya 

dengan 2 pensil? Apakah nilainya tetap adil?” 

kemudian membagikan lembar LKPD 

10 Menit 

Inti 

1. Kelompok mengidentifikasi variabel dari soal dan 

menentukan persamaan mana yang paling mudah untuk 

diubah bentuknya 

2. Pendidik membimbing kelompok dalam menentukan 

variabel, agar langkah awal tidak keliru 

3. Kelompok menganalisis cara memasukkan (substitusi) 

persamaan yang sudah diubah ke dalam persamaan 

lainnya 

50 Menit 
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Pertemuan Ke-3 (2 JP) 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

4. Pendidik memastikan peserta didik memahami konsep 

"mengganti" satu variabel dengan ekspresi aljabar 

5. Kelompok menyusun rencana urutan hitungan mulai 

dari substitusi hingga menemukan nilai kedua variable 

6. Pendidik menilai apakah rencana pengerjaan kelompok 

sudah sistematis dan sesuai prosedur substitusi 

7. Kelompok melaksanakan penyelesaian aljabar, 

melakukan operasi hitung, dan mengecek kembali hasil 

akhirnya (substitusi balik) 

8. Pendidik memantau proses kerja kelompok dan 

membantu jika ada kesulitan dalam operasi pindah ruas 

atau tanda negatif 

9. Perwakilan maju menyampaikan hasil akhir 

penyelesaian secara lisan dari tempat duduk atau 

menuliskan jawaban singkat di papan tulis 

10. Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, 

atau klarifikasi terhadap hasil yang disampaikan  

11. Perwakilan kelompok menyampaikan kesimpulan akhir 

mengenai koordinat titik potong sebagai penyelesaian 

SPLDV  

12. Pendidik memberikan penguatan atau klarifikasi 

terhadap hasil diskusi 

Penutup 

1. Pendidik dan peserta didik melakukan refleksi terhadap 

proses belajar yang telah dilalui, dan tentang 

pentingnya ketelitian skala dalam metode grafik 

2. Pendidik menutup pembelajaran, memberikan evaluasi 

mandiri (kuis singkat satu soal) dan mengakhiri dengan 

salam penutup 

“Apa arti kata "Substitusi" dalam pengerjaan Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)?” 

10 Menit 

 

Pertemuan Ke-4 (4 JP) 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

1. Pendidik membuka pembelajaran, memberi salam, 

memeriksa kehadiran, dan kesiapan belajar peserta 

didik 

2. Pendidik melakukan apersepsi singkat mengenai 

operasi bilangan bulat untuk menyiapkan logika 

‘menghilangkan’ variabel 

"Sebelum kita belajar cara menghilangkan variabel, 

mari kita ingat aturan sederhana ini, jika kita punya 

angka 5, agar angka itu menjadi nol, harus kita 

apakan? Ya, dikurangi 5. Intinya, kalau kita mau 

menghilangkan sesuatu, kita harus mencari lawan atau 

angka yang sama besarnya.” 

3. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

cakupan materi, yaitu menyelesaikan SPLDV 

20 Menit 
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Pertemuan Ke-4 (4 JP) 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

menggunakan Metode Eliminasi dan Metode 

Campuran (Gabungan Eliminasi-Substitusi) 

4. Pendidik membagi peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok (4-5 orang per kelompok) 

5. Pendidik menggunakan PowerPoint (PPT) untuk 

menyajikan materi serta stimulus pembelajaran 

"Pernah nonton acara ajang bakat yang ada sistem 

eliminasi? Artinya apa? Dibuang satu per satu sampai 

sisa pemenangnya kan? Nah, di matematika juga sama. 

Kita 'buang' dulu satu variabelnya supaya kita bisa 

fokus cari variabel yang sisa. Lebih gampang mana, 

npendidiksin dua masalah sekaligus atau buang satu 

dulu baru fokus ke sisanya?" kemudian memberikan 

lembar LKPD 

Inti 

1. Kelompok Mengamati sistem persamaan yang 

diberikan di PowerPoint (PPT) 

2. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk memilih 

variabel mana yang lebih mudah dihilangkan (yang 

angkanya sudah sama atau mudah disamakan) 

3. Kelompok berdiskusi apakah koefisien variabel 

tersebut sudah sama. Jika belum, mereka menentukan 

angka pengali (KPK) untuk menyamakan koefisien 

tersebut 

4. Pendidik membimbing peserta didik dalam proses 

perkalian silang agar koefisiennya menjadi kembar atau 

sama 

5. Kelompok menentukan operasi hitung (tambah atau 

kurang) yang akan digunakan untuk mengeliminasi 

variabel tersebut. 

6. Pendidik menjelaskan strategi Metode Campuran: 

"Setelah satu variabel ketemu lewat eliminasi, 

langsung masukkan (substitusi) ke persamaan awal 

agar lebih cepat." 

7. Kelompok melakukan perhitungan eliminasi dan 

substitusi secara mandiri di dalam kelompok 

8. Pendidik memastikan ketelitian hitungan, terutama 

pada tanda positif atau negatif saat pengurangan 

persamaan 

9. Kelompok memeriksa kembali hasil penyelesaian 

dengan mensubstitusikan solusi ke persamaan awal 

10. Perwakilan maju untuk menunjukkan hasil gambar 

grafik dan menyampaikan kesimpulan koordinat titik 

potong 

11. Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, 

atau klarifikasi terhadap hasil yang disampaikan  

12. Perwakilan kelompok menyampaikan kesimpulan akhir 

mengenai koordinat titik potong sebagai penyelesaian 

SPLDV 

100 Menit 
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Pertemuan Ke-4 (4 JP) 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

13. Pendidik memberikan penguatan atau klarifikasi 

terhadap hasil diskusi 

Penutup 

1. Pendidik dan peserta didik melakukan refleksi terhadap 

proses belajar yang telah dilalui 

2. Pendidik menutup pembelajaran, memberikan evaluasi 

mandiri (kuis singkat satu soal) dan mengakhiri dengan 

salam penutup 

“Jika kamu sedang terburu-buru dan tidak membawa 

penggaris, manakah yang lebih aman kamu pilih: 

Metode Grafik atau Metode Eliminasi? Jelaskan 

alasan singkatmu!?” 

20 Menit 

 

Pertemuan Ke-5 (2 JP) 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

1. Pendidik membuka pembelajaran, memberi salam, 

memeriksa kehadiran, dan kesiapan belajar peserta 

didik 

2. Pendidik menyampaikan bahwa peserta didik akan 

mengerjakan posttest 

3. Pendidik menyampaikan tujuan pelaksanaan posttest,  

yaitu untuk mengukur kemampuan peserta didik setelah 

penerapan model pembelajaran DAPIC 

4. Pendidik memberikan motivasi agar peserta didik tidak 

perlu merasa takut dan mengerjakan tes dengan 

kemampuan terbaiknya 

10 Menit 

Inti 

1. Pendidik menyampaikan tata tertib pengerjaan posttest 

kepada peserta didik 

2. Pendidik membagikan lembar posttest 

3. Peserta didik mengerjakan posttest secara individu, 

jujur, dan mandiri 

4. Pendidik memantau jalannya tes untuk memastikan 

suasana kelas tetap kondusif 

5. Peserta didik mengumpulkan lembar jawaban posttest 

kepada pendidik setelah waktu pengerjaan berakhir 

50 Menit 

Penutup 

1. Pendidik memberikan apresiasi kepada peserta didik 

karena telah menyelesaikan tes dengan tertib 

2. Pendidik memberikan motivasi agar peserta didik terus 

meningkatkan kemampuannya 

3. Pendidik menyampaikan bahwa kegiatan pembelajaran 

telah selesai 

4. Pendidik menutup pembelajaran dengan salam 

10 Menit 
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C. REFLEKSI PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi Pendidik 

•  Apakah seluruh peserta didik mengerjakan tes secara jujur dan mandiri? 

•  Kendala apa yang muncul saat proses pengerjaan tes? 

•  

Apakah penggunaan media PowerPoint (PPT) dan model pembelajaran DAPIC 

Problem Solving Process berhasil meningkatkan rasa ingin tahu dan kemampuan 

representasi matematis peserta didik? 

•  
Bagian materi mana yang paling membutuhkan penjelasan tambahan di masa 

mendatang? 

Refleksi Peserta Didik 

•  Apakah saya memahami instruksi pengerjaan soal dengan jelas? 

•  Bagian soal mana yang paling sulit untuk diubah ke bentuk matematika? 

•  
Dari keempat metode yang dipelajari, metode mana yang paling saya kuasai dan 

mengapa? 

•  
Bagaimana perasaan saya saat berdiskusi dalam kelompok menggunakan 

langkah-langkah model pembelajaran DAPIC Problem Solving Process? 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bahan Ajar 

A. Pengertian Persamaan Linear 

Persamaan linear adalah kalimat terbuka dalam matematika yang memuat 

satu atau lebih variabel dengan pangkat tertinggi satu serta memiliki tanda sama 

dengan (=). Disebut kalimat terbuka karena nilai kebenarannya belum dapat 

ditentukan sebelum variabelnya diganti dengan suatu nilai tertentu.  

Contoh persamaan linear satu variabel: 2𝑥 + 3 = 7 

Contoh persamaan linear dua variabel: 𝑥 + 𝑦 = 5  

Ciri-ciri persamaan linear adalah: 

1. Memiliki tanda sama dengan (=). 

2. Memuat variabel. 

3. Pangkat tertinggi variabel adalah satu. 

4. Tidak mengandung perkalian antarvariabel atau pangkat dua dan seterusnya. 

Jika persamaan linear dua variabel digambarkan pada bidang Kartesius, grafiknya 

akan berbentuk garis lurus karena setiap variabel berpangkat satu dan memiliki 

hubungan yang tetap. 

 

B. Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) 

Persamaan matematika yang memuat dua variabel dengan masing-masing 

variabel berpangkat satu. Disebut linear karena grafik dari persamaan ini berbentuk 

garis lurus pada bidang Kartesius. 

Bentuk umum: 𝑎𝑥 +  𝑏𝑦 =  𝑐 

• 𝑎, 𝑏, dan 𝑐 adalah bilangan real 

• 𝑎 ≠  0 dan 𝑏 ≠  0 

Contoh: 𝑥 +  𝑦 =  8 

Jika 𝑎 dan 𝑏 bernilai 0, maka persamaan tersebut tidak lagi menjadi persamaan 

linear dua variabel karena tidak memuat variabel di dalamnya. Akibatnya, 

persamaan tersebut hanya berupa pernyataan konstanta dan tidak dapat digunakan 

untuk menentukan nilai 𝑥 dan 𝑦. 
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C. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah suatu sistem yang 

terdiri atas dua atau lebih persamaan linear yang memiliki dua variabel dan harus 

dipenuhi secara bersamaan. Disebut linear karena masing-masing variabel 

berpangkat satu (tidak ada pangkat dua, akar, atau bentuk lainnya), dan disebut dua 

variabel karena melibatkan dua peubah, biasanya dilambangkan dengan 𝑥 dan 𝑦.  

Bentuk umum: 𝑎𝑥 1 +  𝑏𝑦 1 =  𝑐1 

𝑎𝑥 2 +  𝑏𝑦 2 =  𝑐2 

Penyelesaian SPLDV adalah pasangan nilai ((x, y)) yang jika 

disubstitusikan ke dalam kedua persamaan akan membuat keduanya bernilai benar. 

Artinya, pasangan nilai tersebut harus memenuhi persamaan pertama dan 

persamaan kedua secara bersamaan. 

Contoh: 𝑥 +  𝑦 =  4 

2𝑥 +  𝑦 =  6 

Jika diperoleh pasangan (2,2) maka: 

• Pada persamaan pertama: 2+2=4 (benar) 

• Pada persamaan kedua: 2(2)+2=6 (benar) 

Karena memenuhi kedua persamaan, maka (2,2) merupakan solusi dari sistem 

tersebut. 

 

D. Metode Penyelesaian 

1. Metode Grafik 

Metode grafik dilakukan dengan menggambar masing-masing persamaan 

pada bidang Kartesius hingga terbentuk dua garis lurus. Untuk menggambarnya, 

tentukan beberapa titik yang memenuhi setiap persamaan. Titik potong kedua garis 

tersebut merupakan solusi SPLDV karena memenuhi kedua persamaan. 

Langkah-langkah: 

1. Tentukan titik potong masing-masing persamaan dengan sumbu 𝑥 dan sumbu 𝑦 

(pembuat nol). 

2. Gambar kedua garis pada bidang Kartesius. 

3. Tentukan titik perpotongan kedua garis. 
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Metode grafik efektif digunakan untuk mengetahui solusi secara visual 

melalui titik potong dua garis. Metode ini membutuhkan ketelitian dalam 

menentukan titik-titik dan membaca koordinat titik perpotongan pada bidang 

Kartesius agar hasilnya tepat. 

2. Metode Substitusi 

Metode substitusi dilakukan dengan mengubah salah satu persamaan ke 

bentuk eksplisit (misalnya 𝑥 = ...) kemudian nilai tersebut disubstitusikan ke 

persamaan lainnya. Setelah itu, diperoleh nilai salah satu variabel, lalu digunakan 

kembali untuk menentukan nilai variabel yang lain. 

Langkah-langkah: 

1. Ubah salah satu persamaan ke bentuk eksplisit. 

2. Substitusikan ke persamaan kedua. 

3. Tentukan nilai salah satu variabel. 

4. Substitusikan kembali untuk mendapatkan variabel lainnya. 

Metode substitusi efektif digunakan jika salah satu persamaan mudah 

diubah ke bentuk eksplisit. Metode ini membutuhkan ketelitian dalam melakukan 

substitusi dan perhitungan aljabar agar tidak terjadi kesalahan. 

3. Metode Eliminasi 

Metode eliminasi dilakukan dengan menghilangkan salah satu variabel 

melalui penjumlahan atau pengurangan kedua persamaan. Setelah satu variabel 

hilang, diperoleh nilai variabel yang lain, kemudian nilainya disubstitusikan untuk 

menentukan variabel yang tersisa. 

Langkah-langkah: 

1. Pilih variabel yang akan dieliminasi. 

2. Samakan koefisien variabel tersebut. 

3. Jumlahkan atau kurangkan kedua persamaan. 

4. Tentukan nilai variabel yang tersisa. 

5. Substitusikan kembali untuk mendapatkan variabel lainnya. 

Perhatikan tanda (+) dan (−): Jika tandanya sama, dikurangkan, jika 

tandanya berbeda, dijumlahkan. Metode eliminasi efektif jika koefisien variabel 
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mudah disamakan dan membutuhkan ketelitian dalam menyamakan koefisien serta 

memperhatikan tanda positif dan negatif saat operasi hitung. 

4. Metode Campuran 

Metode campuran merupakan gabungan dari metode eliminasi dan 

substitusi. Biasanya, salah satu variabel dihilangkan terlebih dahulu dengan 

eliminasi, kemudian hasilnya disubstitusikan untuk menemukan variabel lainnya. 

Langkah-langkah: 

1. Eliminasi salah satu variabel. 

2. Substitusikan hasilnya ke salah satu persamaan. 

3. Lakukan pembuktian dengan substitusi kembali nilai ke kedua persamaan. Jika 

ruas kiri dan ruas kanan sama, maka solusi benar. 

Metode campuran efektif jika diperlukan cara yang lebih cepat dan efisien 

dengan menggabungkan eliminasi dan substitusi serta membutuhkan ketelitian 

dalam setiap langkah hingga pembuktian akhir. 

 

E. Penerapan 

Pemilihan metode tergantung pada bentuk soal dan kemudahan perhitungan. 

Setiap metode memiliki kelebihan masing-masing, sehingga penting bagi peserta 

didik untuk memahami seluruh metode agar dapat memilih cara yang paling efektif. 

 

F. Kesimpulan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah sistem yang terdiri 

dari dua persamaan linear dengan dua variabel yang harus diselesaikan secara 

bersamaan. Solusinya merupakan pasangan nilai (𝑥, 𝑦) yang memenuhi kedua 

persamaan. SPLDV dapat diselesaikan dengan metode grafik, substitusi, eliminasi, 

maupun campuran. Pemilihan metode yang tepat bergantung pada bentuk 

persamaan dan tingkat kemudahan perhitungan. Oleh karena itu, pemahaman 

konsep dasar serta ketelitian dalam perhitungan sangat diperlukan agar memperoleh 

solusi yang benar. 
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Lampiran 2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pembelajaran Ke-1 

LKPD (KELOMPOK) 

Nama kelompok:  

Anggota:  1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

1.  Tentukan himpunan penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

dari 2𝑥 − 𝑦 = 4 dan 𝑥 + 𝑦 = 8 dengan menggunakan metode grafik. 

Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Ke-2 

LKPD (KELOMPOK) 

Nama kelompok:  

Anggota:  1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

1.  Tentukan himpunan penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

dari 𝑥 − 𝑦 = −1 dan 𝑥 + 𝑦 = 5 dengan menggunakan metode substitusi. 

2. Selesaikan sistem persamaan di bawah ini dengan metode substitusi. 

{
𝑥 − 2𝑦 = 82
𝑥 − 𝑦 = −20

 

Penyelesaian: 
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Pembelajaran Ke-3 

LKPD (KELOMPOK) 

Nama kelompok:  

Anggota:  1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

1. Nana membeli 4 buku tulis dan 3 pensil, ia harus membayar Rp19.500. Jika ia membeli 

2 buku tulis dan 4 pensil, ia harus membayar Rp 16.000. Tentukan harga 1 buku tulis 

dan 1 pensil menggunakan metode eliminasi. 

 

2. Diketahui persamaan 𝑥 + 3𝑦 = 15 dan 3𝑥 + 6𝑦 = 30. Tentukan himpunan 

penyelesaian menggunakan metode campuran. 

Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Rubrik Asesmen LKPD 

Aspek yang dinilai 
Skor yang diberikan 

0 1 2 3 

Memahami 

kegiatan dari 

permasalahan 

dalam LKPD  

Tidak 

memahami 

kegiatan dari 

permasalahan 

dalam LKPD 

Hanya sedikit 

memahami 

kegiatan dari 

permasalahan 

dalam LKPD 

Memahami 

setengah dari 

kegiatan dari 

permasalahan 

dalam LKPD 

Memahami 

seluruh 

kegiatan dari 

permasalahan 

dalam LKPD 

Kontribusi dalam 

penyelesaian LKPD 

kelompok  

Tidak 

berkontribusi 

dalam 

penyelesaian 

LKPD 

kelompok 

Kurang 

berkontribusi 

dalam 

penyelesaian 

LKPD 

kelompok 

Berkontribusi 

dalam 

penyelesaian 

LKPD 

kelompok, 

namun tidak 

secara 

keseluruhan 

Berkontribusi 

secara penuh 

dalam 

penyelesaian 

LKPD 

kelompok 

Menuliskan data 

hasil penyelesaian 

LKPD 

Tidak 

menuliskan 

hasil 

penyelesaian 

LKPD 

Menuliskan 

hasil 

penyelesaian 

LKPD tetapi 

salah  

Menuliskan 

hasil 

penyelesaian 

LKPD namun 

kurang tepat 

Menuliskan 

hasil 

penyelesaian 

LKPD dengan 

tepat  
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Lampiran 4. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

Kriteria Ketuntasan 
Belum 

muncul 

Muncul 

sebagian 

kecil 

Sudah 

muncul di 

sebagian 

besar 

Terlihat pada 

keseluruhan 

Skor 1 2 3 4 

1. Peserta didik mampu 

Memahami dan menganalisis 

permasalahan SPLDV secara 

tepat 

    

2. Peserta didik mampu menyusun 

model matematika dan strategi 

penyelesaian SPLDV 

    

3. Peserta didik mampu 

menyelesaikan SPLDV dengan 

metode grafik, substitusi, 

eliminasi, dan campuran 

    

4. Peserta didik mampu 

menyajikan hasil penyelesaian 

dalam bentuk representasi 

visual, simbolik, dan verbal 

secara jelas dan sistematis 

    

𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

Interval Kriteria Intervensi 
0-40% Belum mencapai tujuan Remedial di seluruh bagian 
41-65% Belum mencapai tujuan Remedial di bagian yang diperlukan 
66-85% Sudah mencapai tujuan Tidak Perlu Remedial 
86-100% Sudah mencapai tujuan Perlu pengayaan atau tantangan lebih 

KKTP: 
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Lampiran 3. Soal Tes 

Soal Pretest 

Nama:                                    Hari/tanggal:  

Waktu: 50 menit                            Mata Pelajaran: Matematika 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

1. Berdoalah sebelum mulai mengerjakan soal. 

2. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban. 

3. Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan yang mudah terlebih dahulu. 

4. Tulis jawaban dengan langkah yang jelas dan rapi, serta beri kesimpulan. 

5. Kerjakan soal secara mandiri dan jujur. 

6. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Di sebuah kantin sekolah, harga 2 roti dan 1 susu adalah Rp10.000, sedangkan 

harga 1 roti dan 2 susu adalah Rp11.000. Misalkan 𝑥 menyatakan harga roti 

dan 𝑦 menyatakan harga susu. Buatlah model sistem persamaan linear dua 

variabel dari permasalahan tersebut. 

2. Diketahui dua persamaan linear dua variabel, 𝑥 + 𝑦 = 5 dan 2𝑥 + 𝑦 = 8 

Tentukan penyelesaian dengan menggunakan metode grafik. 

Buatlah tabel titik bantu koordinat 𝑥 = 0 dan 𝑦 = 0, gambarkan grafik kedua 

persamaan, kemudian tentukan titik potong sebagai solusi. 

3. Jumlah dua bilangan adalah 12 dan selisih kedua bilangan tersebut adalah 4. 

Tentukan nilai kedua bilangan dengan menggunakan metode substitusi. 

4. Diketahui sistem persamaan linear dua variabel berikut: {
  𝑥 + 2𝑦 = 12

𝑥 − 𝑦 = 3
 

Tentukan penyelesaian dengan menggunakan metode eliminasi. 

5. Seorang pedagang buah mengemas apel dan jeruk ke dalam dua jenis kotak. 

Kotak A berisi 2 apel dan 1 jeruk, Kotak B berisi 1 apel dan 3 jeruk. Jika 

tersedia 8 apel dan 9 jeruk, tentukan banyak masing-masing kotak. Selesaikan 

masalah tersebut dengan menggunakan metode campuran. 
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Soal Posttest 

Nama:                                    Hari/tanggal:  

Waktu: 50 menit                            Mata Pelajaran: Matematika 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

1. Berdoalah sebelum mulai mengerjakan soal. 

2. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban. 

3. Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan yang mudah terlebih dahulu. 

4. Tulis jawaban dengan langkah yang jelas dan rapi, serta beri kesimpulan. 

5. Kerjakan soal secara mandiri dan jujur. 

6. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Di sebuah toko alat tulis, harga 6 buku tulis dan 7 pulpen adalah Rp35.500, 

sedangkan harga 8 buku tulis dan 9 pulpen adalah Rp46.500. Buatlah model 

sistem persamaan linear dua variabel dari permasalahan tersebut.  

2. Diketahui dua persamaan linear dua variabel, 6𝑥 + 8𝑦 = 48 dan 9𝑥 − 6𝑦 =

18. Tentukan penyelesaian dengan menggunakan metode grafik. 

Buatlah tabel titik bantu koordinat 𝑥 = 0 dan 𝑦 = 0, gambarkan grafik kedua 

persamaan, kemudian tentukan titik potong sebagai solusi. 

3. Jumlah dua bilangan adalah 54 dan selisih kedua bilangan tersebut adalah 12. 

Tentukan nilai kedua bilangan tersebut dengan menggunakan metode substitusi. 

4. Diketahui sistem persamaan linear dua variabel berikut: {
  9𝑥 − 6𝑦 = 18
6𝑥 + 6𝑦 = 72

 

Tentukan penyelesaian dengan menggunakan metode eliminasi. 

5. Terdapat 14 paket beras yang terdiri dari dua jenis, yaitu paket A berisi 5 kg dan 

paket B berisi 7 kg. Jika jumlah seluruh berat beras adalah 86 kg, tentukan 

banyak masing-masing paket. Selesaikan masalah tersebut dengan 

menggunakan metode campuran. 
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Lampiran 4. Kunci Jawaban Tes 

Kunci Jawaban Pretest 

No Kunci Jawaban Skor 

1 Diketahui: 

Harga 2 roti dan harga 1 susu = Rp10.000 Harga 

1 roti dan harga 2 susu = Rp11.000  

Misalkan: 

𝑥 = harga 1 roti 

𝑦 = harga 1 susu  

Harga 2 roti dan 1 susu adalah Rp10.000. 

Persamaan 1: 2𝑥 + 𝑦 = 10.000 

Harga 1 roti dan 2 susu adalah Rp11.000. 

Persamaan 2: 𝑥 + 2𝑦 = 11.000 

Model SPLDV yang diperoleh adalah: {
2𝑥 + 𝑦 = 10.000
𝑥 + 2𝑦 = 11.000

 

Jadi, diperoleh model SPLDV dari permasalahan tersebut:  

{
2𝑥 + 𝑦 = 10.000
𝑥 + 2𝑦 = 11.000

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

2 Diketahui: 𝑥 + 𝑦 = 5 dan 2𝑥 + 𝑦 = 8 

Model SPLDV: {
  𝑥 + 𝑦 = 5
2𝑥 + 𝑦 = 8

 

 𝑥 + 𝑦 = 5:                      2𝑥 + 𝑦 = 8: 

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 5 (0,5) 0 8 (0,8) 

5 0 (5, 0) 4 0 (4,0) 

Grafik 𝑥 + 𝑦 = 5 dan 2𝑥 + 𝑦 = 8: 

 

Jadi, diperoleh titik potong pada koordinat (3,2). 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

0
1
2
3
4
5
6
7
8
9

0 1 2 3 4 5 6
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No Kunci Jawaban Skor 

3 Diketahui: Jumlah dua bilangan 12 dan selisihnya 4 

Misalkan: 

𝑥 = bilangan pertama 

𝑦 = bilangan kedua 

Model SPLDV: {
 𝑥 + 𝑦 = 12
𝑥 − 𝑦 = 4

 

𝑥 − 𝑦 = 4 ⇒ 𝑥 = 𝑦 + 4 

𝑥 = 𝑦 + 4 ⇒ 𝑥 + 𝑦 = 12 

(𝑦 + 4) + 𝑦 = 12 

2𝑦 + 4 = 12 

2𝑦 = 12 − 4 

2𝑦 = 8 

𝑦 =
8

2
 

𝑦 = 4 

𝑦 = 4 ⇒ 𝑥 + 𝑦 = 12 

𝑥 + (4) = 12 

𝑥 = 12 − 4 

𝑥 = 8 

Jumlah dua bilangan, 8 + 4 = 12. Selisih, 8 − 4 = 4.  

Jadi, diperoleh dua bilangan yang memenuhi jumlah 12 dan selisih 

4, yaitu 8 dan 4 sesuai hasil perhitungan. 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

4 
Diketahui: SPLDV {

 𝑥 + 2𝑦 = 12
𝑥 − 𝑦 = 3

 

𝑥 + 2𝑦 = 12  

𝑥 − 𝑦 = 3 

3𝑦 = 9 

𝑦 =
9

3
 

𝑦 = 3 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 
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No Kunci Jawaban Skor 

𝑥 − 𝑦 = 3 |2| ⇒ 2𝑥 − 2𝑦 = 6 

𝑥 + 2𝑦 = 12 | − 1| ⇒ −𝑥 − 2𝑦 = −12  

2𝑥 − 2𝑦 = 6 

−𝑥 − 2𝑦 = −12 

3𝑥 = 18  

𝑥 =
18

3
 

𝑥 = 6 

Jadi, diperoleh nilai 𝑥 = 6 dan 𝑦 = 3 yang memenuhi SPLDV.  

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

5 Diketahui: 

Kotak A: 2 apel dan 1 jeruk 

Kotak B: 1 apel dan 3 jeruk 

Misalkan: 

𝑥 = banyak kotak A 

𝑦 = banyak kotak B 

Model SPLDV: {
 2𝑥 + 𝑦 = 8
 𝑥 + 3𝑦 = 9

 

2𝑥 + 𝑦 = 8 |1| ⇒ 2𝑥 + 𝑦 = 8 

𝑥 + 3𝑦 = 9 |2| ⇒ 2𝑥 + 6𝑦 = 18 

2𝑥 + 𝑦 = 8 

2𝑥 + 6𝑦 = 18 

−5𝑦 = −10 

𝑦 =
−10

−5
 

𝑦 = 2 

𝑦 = 2 ⟹ 2𝑥 + 𝑦 = 8 

2𝑥 + (2) = 8 

2𝑥 = 8 − 2 

2𝑥 = 6 

𝑥 = 3 

Jadi, diperoleh bahwa pedagang dapat membuat 3 kotak A dan 2 

kotak B sesuai dengan jumlah apel dan jeruk yang tersedia. 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

Total  20 
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Kunci Jawaban Posttest 

No Kunci Jawaban Skor 

1 Diketahui: 

Harga 6 buku tulis dan 7 pulpen = Rp35.500 

Harga 8 buku tulis dan 9 pulpen = Rp46.500 

Misalkan: 

𝑥 = harga 1 buku tulis 

𝑦 = harga 1 pulpen 

Harga 6 buku tulis dan 7 pulpen adalah Rp35.500 

Persamaan 1: 6𝑥 + 7𝑦 = 35.500 

Harga 8 buku tulis dan 9 pulpen adalah Rp46.500 

Persamaan 2: 8𝑥 + 9𝑦 = 46.500 

Model SPLDV yang diperoleh adalah: {
 6𝑥 + 7𝑦 = 35.500
 8𝑥 + 9𝑦 = 46.500

 

Jadi, diperoleh model SPLDV dari permasalahan tersebut: 

{
 6𝑥 + 7𝑦 = 35.500
 8𝑥 + 9𝑦 = 46.500

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

2 Diketahui: 6𝑥 + 8𝑦 = 48 dan 9𝑥 − 6𝑦 = 18 

Model SPLDV: {
6𝑥 + 8𝑦 = 48
9𝑥 − 6𝑦 = 18

 

6𝑥 + 8𝑦 = 48:                9𝑥 − 6𝑦 = 18: 

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 6 (0,6) 0 −3 (0, −3) 

8 0 (8, 0) 2 0 (2, 0) 

 Grafik 6𝑥 + 8𝑦 = 48 dan 9𝑥 − 6𝑦 = 18: 

 

Jadi, diperoleh titik potong pada koordinat (4,3). 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

-4
-3
-2
-1
0
1
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7
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No Kunci Jawaban Skor 

3 Diketahui: Jumlah dua bilangan 54 dan selisihnya 12 

Misalkan: 

𝑥 = bilangan pertama 

𝑦 = bilangan kedua 

Model SPLDV: {
 𝑥 + 𝑦 = 54
𝑥 − 𝑦 = 12

 

𝑥 − 𝑦 = 12 ⇒ 𝑥 = 𝑦 + 12 

𝑥 = 𝑦 + 12 ⇒ 𝑥 + 𝑦 = 54 

(𝑦 + 12) + 𝑦 = 54 

2𝑦 + 12 = 54 

2𝑦 = 54 − 12 

2𝑦 = 42 

𝑦 =
42

2
 

𝑦 = 21 

𝑦 = 21 ⇒ 𝑥 + 𝑦 = 54 

𝑥 + (21) = 54 

𝑥 = 54 − 21 

𝑥 = 33 

Jumlah dua bilangan, 33 + 21 = 54. Selisih, 33 − 21 = 12.  

Jadi, diperoleh dua bilangan yang memenuhi jumlah 54 dan 

selisih 12, yaitu 33 dan 21 sesuai hasil perhitungan.  

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

4 
Diketahui: SPLDV {

 9𝑥 − 6𝑦 = 18
 6𝑥 + 6𝑦 = 72

 

9𝑥 − 6𝑦 = 18  

6𝑥 + 6𝑦 = 72 

15𝑥 = 90 

𝑥 =
90

15
 

𝑥 = 6 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 
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No Kunci Jawaban Skor 

 9𝑥 − 6𝑦 = 18 |6| ⇒ 54𝑥 − 36𝑦 = 108 

6𝑥 + 6𝑦 = 72 |9| ⇒ 54𝑥 + 54𝑦 = 648 

54𝑥 − 36𝑦 = 108 

54𝑥 + 54𝑦 = 648 

−90𝑦 = −540 

𝑦 =
−540

−90
 

𝑦 = 6 

Jadi, diperoleh nilai 𝑥 = 6 dan 𝑦 = 6 yang memenuhi SPLDV.  

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

5 Diketahui: 

Jumlah seluruh paket beras adalah 14 paket 

Paket A: 5 kg 

Paket B: 7 kg 

Misalkan: 

𝑥 = banyak paket A 

𝑦 = banyak paket B 

Model SPLDV: {
    𝑥 + 𝑦 = 14

 5𝑥 + 7𝑦 = 86
 

𝑥 + 𝑦 = 14 |7| ⇒ 7𝑥 + 7𝑦 = 98 

5𝑥 + 7𝑦 = 86 |1| ⟹ 5𝑥 + 7𝑦 = 86 

7𝑥 + 7𝑦 = 98 

5𝑥 + 7𝑦 = 86 

2𝑥 = 12 

𝑥 =
12

2
 

𝑥 = 6 

𝑥 = 6 ⟹ 𝑥 + 𝑦 = 14 

(6) + 𝑦 = 14 

6 + 𝑦 = 14 

𝑦 = 14 − 6 

𝑦 = 8 

Jadi, diperoleh bahwa terdapat 6 paket A dan 8 paket B yang 

memenuhi jumlah paket dan total berat beras. 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

Total  20 
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Lampiran 5. Lembar Validasi Instrumen Tes 

Validator 1 

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST-POSTTEST 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

Nama : Shopiyya El Sabila 

NIM : 220101040473 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran DAPIC Problem Solving 

Process terhadap Kemampuan Representasi Matematis 

Peserta Didik pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) Kelas VIII SMP Negeri 2 Kelumpang 

Utara 

Validator : Latifaturrahmah, M.Si. 

Asal Instansi : UIN Antasari Banjarmasin 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklis 

(√) pada kolom yang disediakan. Keterangan skor: 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang 

 

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan komentar dan saran untuk perbaikan 

tes jika diperlukan 

 

No Aspek yang dinilai Indikator Soal 
 Skor 

1 2 3 

1 Kesesuaian Materi Soal sesuai dengan materi SPLDV   √ 

2 Kejelasan Soal Bahasa dan perintah soal jelas   √ 

3 Ketepatan Konsep Konsep SPLDV dalam soal, 

disajikan dengan benar 
  √ 

4 Representasi 

Matematis 

Soal menuntut peserta didik 

menyajikan masalah dalam bentuk 

representasi matematis 

  √ 

5 Kelayakan Instrumen Soal layak digunakan sebagai 

instrumen penilaian kemampuan 

representasi matematis 

  √ 
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Saran: 
 

 

Kesimpulan: 

3. Kesimpulan Validator 

(Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu) 

1. LDTR: Layak Digunakan Tanpa Revisi. 

2. LDR: Layak Digunakan dengan Revisi (sesuai saran). 

3. TLD: Tidak Layak Digunakan. 

Banjarbaru, 23 Januari 2026 

Validator 

 

 

 

 

 

Lathifaturrahmah, M.Si. 

NIP. 198403132011012004 

 

 

 

 

Soal pretest dan posttest telah sesuai dengan tujuan penelitian dan indikator kemampuan 

representasi matematis pada materi SPLDV. Konstruk soal sudah menuntut penggunaan 

berbagai bentuk representasi matematis dan disusun sejajar antara pretest dan posttest. 

Revisi yang diperlukan bersifat minor, terutama pada konsistensi notasi matematika dan 

penegasan instruksi metode penyelesaian.  

Secara teknis, kunci jawaban perlu dirapikan terutama pada aspek notasi matematika 

dengan memastikan seluruh persamaan ditulis secara lengkap, konsisten, dan 

menggunakan simbol yang jelas serta terdefinisi. Pada beberapa butir soal, langkah 

penyelesaian khususnya pada metode eliminasi dan substitusi masih disajikan dalam 

bentuk kerangka, sehingga disarankan untuk menuliskan minimal satu contoh 

manipulasi aljabar secara eksplisit agar alur penyelesaian mudah diikuti oleh penilai. 

Selain itu, meskipun hasil akhir sudah benar secara simbolik, kesimpulan kontekstual 

sebaiknya ditegaskan kembali dalam kalimat lengkap agar makna solusi sesuai dengan 

permasalahan yang diberikan. 

Layak Digunakan dengan Revisi (sesuai saran). 
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Validator 2 

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST-POSTTEST 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

Nama : Shopiyya El Sabila 

NIM : 220101040473 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran DAPIC Problem Solving 

Process terhadap Kemampuan Representasi Matematis 

Peserta Didik pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) Kelas VIII SMP Negeri 2 Kelumpang 

Utara 

Validator : Mukramien Apriliady, S.Pd. 

Asal Instansi : SMP Negeri 2 Kelumpang Utara 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklis 

(√) pada kolom yang disediakan. Keterangan skor: 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang 

 

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan komentar dan saran untuk perbaikan 

tes jika diperlukan 

 

 

No Aspek yang dinilai Indikator Soal 
 Skor 

1 2 3 

1 Kesesuaian Materi Soal sesuai dengan materi SPLDV   √ 

2 Kejelasan Soal Bahasa dan perintah soal jelas   √ 

3 Ketepatan Konsep Konsep SPLDV dalam soal, 

disajikan dengan benar 
  √ 

4 Representasi 

Matematis 

Soal menuntut peserta didik 

menyajikan masalah dalam bentuk 

representasi matematis 

  √ 

5 Kelayakan Instrumen Soal layak digunakan sebagai 

instrumen penilaian kemampuan 

representasi matematis 

  √ 
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Saran: 
 

 

Kesimpulan: 

3. Kesimpulan Validator 

(Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu) 

1. LDTR: Layak Digunakan Tanpa Revisi. 

2. LDR: Layak Digunakan dengan Revisi (sesuai saran). 

3. TLD: Tidak Layak Digunakan. 

Banjarbaru, 15 Januari 2026 

Validator 

 

 

 

 

 

Mukramien Apriliady, S.Pd. 

NIP. 199304162019031012 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara keseluruhan instrumen penilaian sudah sesuai dan lengkap dengan rubrik penilaiannya. 

dan tujuan pembelajaran dengan indikator juga sesuai. 

Namun alangkah baiknya bahasa soal maupun soal dibuat lebih mudah agar anak dapat dengan 

mudah memahami serta mudah dalam mengerjakan. 

 

Secara keseluruhan soal dan instrumen sudah tepat dan layak untuk dilaksanakan dan 

dipraktikkan di kelas 8. 
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Lampiran 6. Lembar Validasi Instrumen Lembar Observasi 

Validator 1 

LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

MODEL PEMBELAJARAN DAPIC PROBLEM SOLVING PROCESS 

Nama : Shopiyya El Sabila 

NIM : 220101040473 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran DAPIC Problem Solving 

Process Terhadap Kemampuan Representasi Matematis 

Peserta didik Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) Kelas VIII SMP Negeri 2 Kelumpang 

Utara 

Validator : Lathifaturrahmah, M.Si. 

Asal Instansi : UIN Antasari Banjarmasin 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklis 

(√) pada kolom yang disediakan. Keterangan skor: 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang 

 

No Aspek yang dinilai Indikator 
 Skor 

1 2 3 

1 Kesesuaian Tujuan Butir observasi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan penelitian 
  √ 

2 Kejelasan Tahapan 

Pembelajaran 

Tahapan model pembelajaran disusun 

jelas dan runtut 
  √ 

3 Kelengkapan Aspek 

yang Diamati 

Seluruh aspek penting pembelajaran 

tercakup 
  √ 

4 Keterukuran dan 

Keobjektifan 

Butir pengamatan operasional dan 

objektif 
 √  

5 Kejelasan  

Petunjuk Pengisian 

Petunjuk pengisian jelas dan mudah 

dipahami 
  √ 

6 Sistematika dan Alur 

Pengamatan 

Urutan pengamatan logis dan 

sistematis 
  √ 

7 Kelayakan Instrumen Instrumen layak digunakan untuk 

observasi 
  √ 
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2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan komentar dan saran untuk perbaikan 

tes jika diperlukan 

Saran: 

 

Kesimpulan: 

 

3. Kesimpulan Validator 

(Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu) 

1. LDTR: Layak Digunakan Tanpa Revisi. 

2. LDR: Layak Digunakan dengan Revisi (sesuai saran). 

3. TLD: Tidak Layak Digunakan. 

Banjarbaru, 23 Januari 2026 

Validator 

 

 

 

 

 

Lathifaturrahmah, M.Si. 

NIP. 198403132011012004 

 

 

 

 

 

 

Lembar observasi keterlaksanaan model DAPIC Problem Solving Process telah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan penelitian serta disusun secara sistematis dan runtut. Seluruh tahapan 

pembelajaran tercakup dengan baik.  

Namun, beberapa butir observasi masih perlu dipertegas agar lebih operasional dan objektif 

sehingga mengurangi potensi perbedaan interpretasi antar observer. 

Layak Digunakan dengan Revisi (sesuai saran). 
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Validator 2 

LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

MODEL PEMBELAJARAN DAPIC PROBLEM SOLVING PROCESS 

Nama : Shopiyya El Sabila 

NIM : 220101040473 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran DAPIC Problem Solving 

Process terhadap Kemampuan Representasi Matematis 

Peserta Didik pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) Kelas VIII SMP Negeri 2 Kelumpang 

Utara 

Validator : Mukramien Apriliady, S.Pd. 

Asal Instansi : SMP Negeri 2 Kelumpang Utara 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklis 

(√) pada kolom yang disediakan. Keterangan skor: 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang 

 

 

No Aspek yang dinilai Indikator 
 Skor 

1 2 3 

1 Kesesuaian Tujuan Butir observasi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan penelitian 
  √ 

2 Kejelasan Tahapan 

Pembelajaran 

Tahapan model pembelajaran disusun 

jelas dan runtut 
  √ 

3 Kelengkapan Aspek 

yang Diamati 

Seluruh aspek penting pembelajaran 

tercakup 
  √ 

4 Keterukuran dan 

Keobjektifan 

Butir pengamatan operasional dan 

objektif 
 √  

5 Kejelasan  

Petunjuk Pengisian 

Petunjuk pengisian jelas dan mudah 

dipahami 
  √ 

6 Sistematika dan Alur 

Pengamatan 

Urutan pengamatan logis dan 

sistematis 
  √ 

7 Kelayakan Instrumen Instrumen layak digunakan untuk 

observasi 
  √ 
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2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan komentar dan saran untuk perbaikan 

tes jika diperlukan 

Saran: 

 

Kesimpulan: 

 

3. Kesimpulan Validator 

(Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu) 

1. LDTR: Layak Digunakan Tanpa Revisi. 

2. LDR: Layak Digunakan dengan Revisi (sesuai saran). 

3. TLD: Tidak Layak Digunakan. 

Banjarbaru, 15 Januari 2026 

Validator 

 

 

 

 

Mukramien Apriliady, S.Pd. 

NIP. 199304162019031012  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar observasi memenuhi tujuan pembelajaran dan mencakup semua tahapan pembelajaran 

dengan baik. Namun, beberapa tahap masih perlu diperjelas agar lebih efektif dan objektif. 

 

Secara keseluruhan lembar observasi sudah tepat dan layak untuk dilaksanakan dan dipraktikkan 

di kelas 8. 
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Lampiran 7. Uji Validitas Ahli Tes 

𝑉 =  
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
=

∑ 𝑠

2(3 − 1)
=

∑ 𝑠

2(2)
=

∑ 𝑠

4
 

No 

Aspek 

Skor 

Validator 1 

Skor 

Validator 2 
𝑠1 𝑠2 ∑ 𝑠 𝑉 

1 3 3 2 2 4 1,00 

2 3 3 2 2 4 1,00 

3 3 3 2 2 4 1,00 

4 3 3 2 2 4 1,00 

5 3 3 2 2 4 1,00 

 

No Aspek yang diamati 𝑉 Kategori Kriteria 

1 Kesesuaian Tujuan 1,00 Tinggi Valid 

2 
Kejelasan Tahapan 

Pembelajaran 
1,00 Tinggi Valid 

3 
Kelengkapan Aspek 

yang Diamati 
1,00 Tinggi Valid 

4 
Keterukuran dan 

Keobjektifan 
1,00 Tinggi Valid 

5 
Kejelasan Petunjuk 

Pengisian 
1,00 Tinggi Valid 
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Lampiran 8. Uji Validitas Ahli Lembar Observasi 

𝑉 =  
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
=

∑ 𝑠

2(3 − 1)
=

∑ 𝑠

2(2)
=

∑ 𝑠

4
 

No 

Aspek 

Skor 

Validator 1 

Skor 

Validator 2 
𝑠1 𝑠2 ∑ 𝑠 𝑉 

1 3 3 2 2 4 1,00 

2 3 3 2 2 4 1,00 

3 3 3 2 2 4 1,00 

4 2 2 1 1 2 0,50 

5 3 3 2 2 4 1,00 

6 3 3 2 2 4 1,00 

7 3 3 2 2 4 1,00 

 

No Aspek yang diamati 𝑉 Kategori Kriteria 

1 Kesesuaian Tujuan 1,00 Tinggi Valid 

2 
Kejelasan Tahapan 

Pembelajaran 
1,00 Tinggi Valid 

3 
Kelengkapan Aspek 

yang Diamati 
1,00 Tinggi Valid 

4 
Keterukuran dan 

Keobjektifan 
0,50 Tinggi Valid 

5 
Kejelasan Petunjuk 

Pengisian 
1,00 Tinggi Valid 

6 
Sistematika dan Alur 

Pengamatan 
1,00 Tinggi Valid 

7 Kelayakan Instrumen 1,00 Tinggi Valid 
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Lampiran 9. Hasil Lembar Observasi 

Pembelajaran Ke-1 

Hari/tanggal: Sabtu, 28 Februari 2026 

Materi: Pengenalan SPLDV dan Metode Grafik 

Observer: Mukramien Apriliady.S.Pd. 
 

No Tahap Pembelajaran Aspek yang diamati 
Skor 

Ya Tidak 

1 

Pendahuluan 

 

Orientasi 

 

Pendidik membuka pembelajaran, memberi salam, 

memeriksa kehadiran, dan kesiapan belajar peserta 

didik 
√  

2 Apersepsi 
Pendidik melakukan apersepsi materi SPLDV melalui 

pertanyaan atau contoh sederhana 
√  

3 Tujuan 
Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

cakupan materi SPLDV 
√  

4 Kelompok 
Pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok 

untuk kegiatan pemecahan masalah 
√  

5 Stimulus 

Pendidik menggunakan PowerPoint (PPT) untuk 

menyajikan materi dan permasalahan SPLDV sebagai 

stimulus pembelajaran 
√  

6 

Inti 

Define 
Kelompok mengidentifikasi informasi yang diketahui 

dan ditanyakan dari permasalahan SPLDV 
√  

7 Define 
Pendidik membimbing kelompok mengidentifikasi 

variabel dan unsur penting permasalahan 
√  

8 Assess 
Kelompok menganalisis hubungan antar variabel dan 

menyusun model SPLDV dalam bentuk persamaan 
√  

9 Assess 
Pendidik menilai ketepatan model matematika 

SPLDV yang disusun oleh kelompok peserta didik 
√  

10 Plan 
Kelompok menentukan dan menyepakati strategi 

penyelesaian SPLDV 
√  

11 Plan 

Pendidik memastikan strategi dan langkah 

penyelesaian SPLDV yang dipilih kelompok peserta 

didik dapat dilaksanakan 
√  

12 Implement 

Kelompok melaksanakan penyelesaian SPLDV 

dengan strategi yang disepakati menggunakan 

representasi matematis yang sesuai 
√  

13 Implement 
Pendidik membimbing dan memantau proses kerja 

kelompok peserta didik selama pemecahan masalah 
√  

14 Implement 
Kelompok memeriksa kembali hasil penyelesaian 

dengan mensubstitusikan solusi ke persamaan awal 
√  

15 Communicate 
Perwakilan kelompok menyampaikan hasil 

penyelesaian SPLDV di depan kelas 
√  

16 Communicate 
Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, 

atau klarifikasi terhadap hasil yang disampaikan 
√  

17 Communicate 
Perwakilan kelompok menyampaikan kesimpulan 

akhir penyelesaian SPLDV 
√  

18 

Penutup 

Refleksi Pendidik dan peserta didik melakukan refleksi  √  

19 Evaluasi 
Pendidik menutup pembelajaran, memberikan tindak 

lanjut, mengakhiri dengan salam penutup 
√  
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Pembelajaran Ke-2 

Hari/tanggal: Rabu, 4 Maret 2026 

Materi: Metode Substitusi 

Observer: Mukramien Apriliady.S.Pd. 
 

No Tahap Pembelajaran Aspek yang diamati 
Skor 

Ya Tidak 

1 

Pendahuluan 

 

Orientasi 

 

Pendidik membuka pembelajaran, memberi salam, 

memeriksa kehadiran, dan kesiapan belajar peserta 

didik 
√  

2 Apersepsi 
Pendidik melakukan apersepsi materi SPLDV melalui 

pertanyaan atau contoh sederhana 
√  

3 Tujuan 
Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

cakupan materi SPLDV 
√  

4 Kelompok 
Pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok 

untuk kegiatan pemecahan masalah 
√  

5 Stimulus 

Pendidik menggunakan PowerPoint (PPT) untuk 

menyajikan materi dan permasalahan SPLDV sebagai 

stimulus pembelajaran 
√  

6 

Inti 

Define 
Kelompok mengidentifikasi informasi yang diketahui 

dan ditanyakan dari permasalahan SPLDV 
√  

7 Define 
Pendidik membimbing kelompok mengidentifikasi 

variabel dan unsur penting permasalahan 
√  

8 Assess 
Kelompok menganalisis hubungan antar variabel dan 

menyusun model SPLDV dalam bentuk persamaan 
√  

9 Assess 
Pendidik menilai ketepatan model matematika 

SPLDV yang disusun oleh kelompok peserta didik 
√  

10 Plan 
Kelompok menentukan dan menyepakati strategi 

penyelesaian SPLDV 
√  

11 Plan 

Pendidik memastikan strategi dan langkah 

penyelesaian SPLDV yang dipilih kelompok peserta 

didik dapat dilaksanakan 
√  

12 Implement 

Kelompok melaksanakan penyelesaian SPLDV 

dengan strategi yang disepakati menggunakan 

representasi matematis yang sesuai 
√  

13 Implement 
Pendidik membimbing dan memantau proses kerja 

kelompok peserta didik selama pemecahan masalah 
√  

14 Implement 
Kelompok memeriksa kembali hasil penyelesaian 

dengan mensubstitusikan solusi ke persamaan awal 
√  

15 Communicate 
Perwakilan kelompok menyampaikan hasil 

penyelesaian SPLDV di depan kelas 
√  

16 Communicate 
Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, 

atau klarifikasi terhadap hasil yang disampaikan 
√  

17 Communicate 
Perwakilan kelompok menyampaikan kesimpulan 

akhir penyelesaian SPLDV 
√  

18 

Penutup 

Refleksi Pendidik dan peserta didik melakukan refleksi  √  

19 Evaluasi 
Pendidik menutup pembelajaran, memberikan tindak 

lanjut, mengakhiri dengan salam penutup 
√  
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Pembelajaran Ke-3 

Hari/tanggal: Sabtu, 7 Maret 2026 

Materi: Metode Eliminasi dan Metode Campuran 

Observer: Mukramien Apriliady.S.Pd. 
 

No Tahap Pembelajaran Aspek yang diamati 
Skor 

Ya Tidak 

1 

Pendahuluan 

 

Orientasi 

 

Pendidik membuka pembelajaran, memberi salam, 

memeriksa kehadiran, dan kesiapan belajar peserta 

didik 
√  

2 Apersepsi 
Pendidik melakukan apersepsi materi SPLDV melalui 

pertanyaan atau contoh sederhana 
√  

3 Tujuan 
Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

cakupan materi SPLDV 
√  

4 Kelompok 
Pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok 

untuk kegiatan pemecahan masalah 
√  

5 Stimulus 

Pendidik menggunakan PowerPoint (PPT) untuk 

menyajikan materi dan permasalahan SPLDV sebagai 

stimulus pembelajaran 
√  

6 

Inti 

Define 
Kelompok mengidentifikasi informasi yang diketahui 

dan ditanyakan dari permasalahan SPLDV 
√  

7 Define 
Pendidik membimbing kelompok mengidentifikasi 

variabel dan unsur penting permasalahan 
√  

8 Assess 
Kelompok menganalisis hubungan antar variabel dan 

menyusun model SPLDV dalam bentuk persamaan 
√  

9 Assess 
Pendidik menilai ketepatan model matematika 

SPLDV yang disusun oleh kelompok peserta didik 
√  

10 Plan 
Kelompok menentukan dan menyepakati strategi 

penyelesaian SPLDV 
√  

11 Plan 

Pendidik memastikan strategi dan langkah 

penyelesaian SPLDV yang dipilih kelompok peserta 

didik dapat dilaksanakan 
√  

12 Implement 

Kelompok melaksanakan penyelesaian SPLDV 

dengan strategi yang disepakati menggunakan 

representasi matematis yang sesuai 
√  

13 Implement 
Pendidik membimbing dan memantau proses kerja 

kelompok peserta didik selama pemecahan masalah 
√  

14 Implement 
Kelompok memeriksa kembali hasil penyelesaian 

dengan mensubstitusikan solusi ke persamaan awal 
√  

15 Communicate 
Perwakilan kelompok menyampaikan hasil 

penyelesaian SPLDV di depan kelas 
√  

16 Communicate 
Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, 

atau klarifikasi terhadap hasil yang disampaikan 
√  

17 Communicate 
Perwakilan kelompok menyampaikan kesimpulan 

akhir penyelesaian SPLDV 
√  

18 

Penutup 

Refleksi Pendidik dan peserta didik melakukan refleksi  √  

19 Evaluasi 
Pendidik menutup pembelajaran, memberikan tindak 

lanjut, mengakhiri dengan salam penutup 
√  
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Lampiran 10. Hasil Tes Peserta Didik 

Nilai Pretest 

Nama 
No Soal 

Total 
1 2 3 4 5 

AM 2 1 2 0 0 5 

AHB 4 2 0 0 0 6 

FH 3 0 3 3 0 9 

FT 4 3 4 3 4 18 

HR 4 2 0 2 2 10 

IN 4 3 4 3 4 18 

JAM 4 3 2 0 0 9 

KI 2 1 0 1 1 5 

KA 3 1 0 2 0 6 

MA 4 1 0 2 3 10 

MF 4 1 0 1 3 9 

MI 4 0 0 0 0 4 

MJ 4 1 0 3 2 10 

MK 3 1 0 2 0 6 

MS 4 1 0 1 2 8 

MWN 4 2 0 0 0 6 

NMR 4 3 0 0 0 7 

PD 3 1 0 2 0 6 

RY 4 3 3 3 2 15 

SN 4 1 2 1 0 8 

YM 4 2 2 2 0 10 
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Nilai Posttest 

Nama 
No Soal 

Total 
1 2 3 4 5 

AM 4 4 1 2 3 14 

AHB 4 4 4 2 0 14 

FH 4 3 3 2 4 16 

FT 4 4 4 4 3 19 

HR 4  4 0 4 4 16 

IN 4 4 4 4 3 19 

JAM 4 3 3 3 0 13 

KI 2 2 1 2 0 7 

KA 3 4 1 2 0 10 

MA 4 4 4 4 4 20 

MF 4 4 1 2 2 13 

MI 4 2 2 2 0 10 

MJ 4 2 1 2 2 11 

MK 4 2 1 2 0 9 

MS 4 4 4 1 3 16 

MWN 4 4 4 3 4 19 

NMR 4 4 4 2 1 15 

PD 4 2 2 1 0 9 

RY 4 4 2 3 4 17 

SN 4 3 3 2 2 14 

YM 4 3 3 2 0 12 
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Lampiran 11. Uji Validitas Instrumen Tes 

Pretest 

 

Posttest 
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Lampiran 12. Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

Pretest 

 

Posttest 
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Lampiran 13. Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 
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Lampiran 14. Uji Hipotesis 
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Lampiran 15. Nilai Sumatif Akhir Kelas VIII Tahun Ajaran 2025/2026 

No Nama Nilai 

1 AM 40 

2 AHB 65 

3 FH 65 

4 FT 80 

5 HR 61 

6 IN 76 

7 JAM 57 

8 KI 36 

9 KA 65 

10 MA 76 

11 MF 73 

12 MI 55 

13 MJ 61 

14 MK 24 

15 MS 80 

16 MWN 75 

17 NMR 83 

18 PD 45 

19 RY 72 

20 SN 72 

21 YM 40 
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Lampiran 16. Nilai Ulangan Harian SPLDV Kelas VIII Tahun Ajaran 2025/2026 

No Nama Nilai 

1 AM 70 

2 AHB 60 

3 FH 40 

4 FT 80 

5 HR 70 

6 IN 80 

7 JAM 70 

8 KI 30 

9 KA 50 

10 MA 60 

11 MF 50 

12 MI 50 

13 MJ 60 

14 MK 60 

15 MS 60 

16 MWN 60 

17 NMR 70 

18 PD 60 

19 RY 70 

20 SN 60 

21 YM 40 
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Lampiran 17. Surat Keterangan SK Dosen Pembimbing 
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Lampiran 18. Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 19. Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 20. Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 21. Surat Izin Riset 
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Lampiran 22. Surat Selesai Riset 

 



145 

  

Lampiran 23. Dokumentasi 
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Lampiran 24. Jawaban Peserta Didik 

Pretest 

 

  

 

    

 

 

Posttest 

 

 

  

 

  

  

Berdasarkan hasil analisis jawaban peserta didik di atas, kesalahan yang 

terjadi umumnya disebabkan oleh kurangnya ketelitian dalam menyelesaikan soal. 

Hal ini terlihat dari adanya kesalahan perhitungan, kekeliruan dalam membentuk 

model matematika, dan ketidaktepatan pengunaan model serta langkah langkah 

penyelesaian. 
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Lampiran 25. Buku Konsultasi 
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